
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Jalan 

2.1.1 Pengertian Jalan 

Jalan telrdiri dari kelrangka transpoltasi darat yang melncakup belrbagai 

kolmpolneln selpelrti jalan raya, struktur pelndukungnya, dan pelralatan yang dirancang 

untuk melmfasilitasi olpelrasi lalu lintas. Lolkasinya dapat belrada di pelrmukaan tanah 

atau air, selrta di bawah pelrmukaan tanah atau air, tidak telrmasuk jalur kelrelta api, 

jalur pangangkutan, dan jalur kabell. (Undang – undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 

38 tahun 2004) 

2.1.2 Klasifikasi Jalan 

Jalan dikatelgolrikan melnurut sistelm, fungsi, status, dan klasifikasinya ( 

Undang – undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 38 Tahun 2004) 

 

2.1.2.1 Klasifikasi Jalan Menurut Sistem Jaringan Jalan 

Jaringan jalan dibagi melnjadi sistelm primelr dan selkundelr. (Undang-

undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 38 Tahun 2004) 

a. Jaringan jalan utama mellayani transpolrtasi barang dan jasa pelmbangunan di 

selluruh nelgelri, melnghubungkan selmua titik pelnyampaian layanan 

melncakup selmua pusat kelgiatan. 

b. Jaringan jalan selkundelr mellayani kelbutuhan transpolrtasi barang dan jasa 

dalam masyarakat pelrkoltaan. 

2.1.2.2 Klasifikasi Jalan Menurut Fungsi Jalan 

Belrdasarkan fungsinya, jalan dibeldakan melnjadi elmpat jelnis ; jalan artelri, 

jalan kollelkto lr, jalan lolkal, dan jalan lingkungan. (Undang-undang Relpublik 

Indolnelsia No lmolr 38 Tahun 2004) 
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a. Jalan artelri dirancang untuk melmfasilitasi transpolrtasi jarak jauh, delngan 

kelcelpatan rata – rata tinggi selrta aksels jalan telrbatas. 

b. Jalan kollelktolr mellayani angkutan pelnumpang jarak melnelngah, delngan 

kelcelpatan rata – rata seldang dan aksels jalan telrbatas. 

c. Jalan lolkal mellayani angkutan pelnumpang jarak pelndelk, ditandai delngan 

kelcelpatan rata – rata relndah dan jumlah aksels jalan yang telrbatas. 

d. Jalan lingkungan melndukung angkutan pelnumpang jarak pelndelk delngan 

kelcelpatan rata – rata relndah. 

2.2 Persimpangan 

2.2.1 Pengertian Persimpangan 

Simpang dapat digambarkan selbagai titik pelrtelmuan tiga jalan atau lelbih, 

atau pelrtelmuan satu jalan delngan jalan lainnya, selhingga melmbelntuk pelrsimpangan 

tiga arah pada tingkat yang sama. (Mirol, 2012: 104) 

Simpang belrfungsi selbagai ruang publik yang melnghubungkan belbelrapa 

jalan, belselrta fasilitas jalan yang melnyelrtainya untuk melmudahkan pelrgelrakan lalu 

lintas. Delsain pelrsimpangan melmelrlukan pelrtimbangan yang celrmat telrhadap 

faktolr – fakto lr selpelrti elfisielnsi, kelsellamatan, biaya olpelrasolnal, kelcelpatan, dan 

kapasitas untuk melmastikan fungsiolnalitas yang olptimal. (Khisty, 2005: 274) 

2.2.2 Jenis – Jenis Persimpangan 

Titik folkus jalan yang belrkaitan delngan titik pelrtelmuan yang diselbut 

pelrsimpangan. Pelrsimpangan dikatelgolrikan melnjadi dua jelnis belrdasarkan jaringan 

jalan : pelrsimpangan selbidang dan pelrsimpangan tidak selbidang.  (Mirol, 2012: 63) 
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1. Pelrsimpangan Selbidang 

Pelrsimpangan selbidang adalah titik pelrtelmuan jalan atau ruas jalan 

yang belrbelda, melngarahkan lalu lintas yang melmasuki pelrsimpangan kel jalan 

yang mungkin belrsinggungan delngan lalu lintas lawan. Pelrsimpangan ini 

biasanya belrbelntuk simpang tiga arah, elmpat arah, atau lma arah (Mirol, 2012: 

63) 

Simpang selbidang melngacu pada titik di mana dua atau lelbih ruas jalan 

belrtelmu, delngan masing – masing ruas melmanjang dari pelrsimpangan 

melmbelntuk suatu bagian. Ruas – ruas jalan ini melrupakan pelndelkat kel 

pelrsimpangan, masing – masing melmpunyai tujuannya selndiri. Colntolh 

pelrsimpangan selbidang dapat diamati pada Gambar 2.1. (Khisty, 2005: 274) 

 
Gambar 2.1 Pelrsimpangan Selbidang 

Sumbelr : Dasar-dasar Relkayasa Transpolrtasi: 276 

Kolnfigurasi pelrsimpangan tingkat yang belrbelda dapat diklasifikaskan 

melnjadi dua katelgolri : (Alamsyah, 2005: 94) 

a. Pelngaturan simpang tanpa sinyal lalu lintas 

b. Pelngaturan simpang delngan sinyal lalu lintas 
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2. Pelrsimpangan Tak Selbidang 

Simpang tidak selbidang melngacu pada pelrsimpangan di mana 

pelrgelrakan bellolk difasilitasi tanpa pelrsimpangan langsung. Misalnya, kelndaraan 

yang ingin belrbellolk kel kanan mungkin harus belrbellolk kel kiri telrlelbih dahulu, 

kelmudian mellelwati jalur selmula. Colntolhnya adalah jalan layang dan simpang 

susun di Waru, Surabaya. Pelrsimpangan tidak selbidang melmelrlukan ruang yang 

luas untuk tikungan yang lelbar dan melnimbulkan biaya yang signifikan. (Mirol, 

2012: 63) 

Keltika ada kelbutuhan untuk melngellolla vollumel lalu lintas yang padat 

delngan melmisahkan arus kel tingkat yang padat delngan melmisahkan arus kel 

tingkat yang belrbelda, pelngaturan ini biasanya diselbut selbagai simpang siur. 

Colntolh pelrsimpangan tak selbidang dapat diamati pada Gambar 2.2. (Khisty, 

2005: 275) 

 

Gambar 2.2 Pelrsimpangan Tak Selbidang 

Sumbelr : Dasar-dasar Relkayasa Transpolrtasi: 277 
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2.2.3 Kinerja Lalu Lintas Di Ruas Jalan Dan Persimpangan 
 

Pada umumnya, pelrmasalahan lalu lintas pelrkoltaan hanya telrjadi pada 

jalan utama, yang dalam pelngellolmpo lkan jalan hanya telrmasuk jalan artelri dan 

kollelktolr. Pada jalan utama ini, vollumel lalu lintas biasanyanya belsar. Di lain pihak, 

pada jalan lolkal, karelna vollumel lalu lintas biasanya relndah dan aksels telrhadap lahan 

selkellilingnya tinggi, maka pelrmasalahan lalu lintas tidak ada dan sifatnya lolkal. 

Kinelrja lalu lintas pelrkoltaan bisa dinilai delngan melnggunakan parameltelr lalu lintas 

selbagai belrikut : (Tamin, 2000: 540) 

-  Untuk ruas jalan, dapat belrupa DS, kelcelpatan, dan kelpadatan lalu lintas 

- Untuk pelrsimpangan, bisa belrbelntuk tundaan dan kapasitas sisa 

- Jika telrseldia, maka data kelcellakaan lalu lintas bisa juga dipelrtimbangkan 

melngavaluasi kinelrja lalu lintas pelrkoltaan. 

2.2.4 Konflik Pada Simpang 

Di Pelrsimpangan jalan, lalu lintas dari belrbagai arah melnyatu, selhingga 

belrpoltelnsi melnimbulkan kelmaceltan karelna seltiap pelngelmudi ingin mellaju kel jalan 

lain delngan celpat. (Mirol, 2012: 104) 

Frelkuelnsi kolnflik di simpang susun ini ditelntukan delngan melmantau arus 

kelndaraan pelr jam kel selgala arah. Seltiap pelrsimpangan melnimbulkan relsikol 

kelcellakaan, dan tingkat kelparahannya selring kali dikaitkan delngan kelcelpatan 

kelndaraan yang melndelkat. (Alamsyah, 2005: 90) 

Sellain itu, polla lalu lintas yang melngalami kolnflik di suatu pelrsimpangan 

melnunjukkan dinamika yang rumit. Seltiap manuvelr baik bello lk kel kiri, bellolk ke l 

kanan, atau belrjalan lurus melnghadapi skelnariol kolnflik yang belrbelda – belda yang 

selcara langsung dipelngaruhi ollelh pelrilaku spelsifikasnya. Poltelnsi titik kolnflik pada 

suatu pelrsimpangan belrgantung pada belbelrapa faktolr: (Alamsyah, 2005: 91) 

- Hitungan lelngan pelrsimpangan 

- Jumlah lajur peljalan kaki di pelrsimpangan 

- Jumlah kolnfigurasi pelrsimpangan 

- Kelbelragaman arah pelrgelrakan dalam simpang telrselbut. 
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2.2.5   Penanganan Masalah 

 
Pelnaganan masalah melrujuk pada kritelria pelnilaian yang melliputi DS 

seltiap ruas jalan , yang sellanjutnya akan melnelntukan jelnis pelnanganan untuk ruas 

jalan dapat dikellolmpolkkan melnjadi : (Tamin, 2000: 549) 

a. Manajelmeln lalu lintas 

   Pada prinsipnya pelnindakan ini ditelkankan pada pelmanfaatan 

sarana yang ada selpelrti : 

- Pelmanfaatan lelbar jalan delngan elfelktif 

- Kellelngkapan marka dan rambu jalan yang melncukupi selrta selragam selhingga 

ruas jalan maksimal baik dari selgi kapasitas dan kelamanan lalu lintas yang 

melncakup sistelm satu arah, pelngaturan parkir, pelngaturan lolkasi rambu 

belrbalik arah, pelngelndalian kaki lima, pelngaturan bellolk, selrta kellelngkapan 

marka dan rambu jalan. tipel pelnanganan ini dilakukan apabila DS belrada 0,6 

sampai 0,8. 

b. Pelnangan lampu lalu lintas baru 

   Pelnanganan ini dilakukan bagi pelrsimpangan tanpa lampu lalu lintas 

yang tellah melmpunyai arus lalu lintas dari kaki pelrsimpangan ataupun ruas 

jalan yang melngarah kel pelrsimpangan, dan arus ini cukup tinggi, selhingga 

kolnfliknya cukup kolmplelks. 

c. Pelngaturan kelmbali waktu lampu lalu lintas 

   Pelnanganan ini dilakukakan fasel dan waktu yang ada sudah tidak 

selsuai delngan vollumel lalu lintas. Pelnanganan dapat didasarkan pada 

belsarnya nilai DS sudah melndelkati 0,8 

d. Pelrbaikan gelolmeltrik pelrsimpangan 

   Pelnangan ini melncakup pellelbaran atau pelnambahan lajur jalan dan 

pellelbaran radius sudut tikungan. Pelnanganan ini dicolba bila nila DS ruas 

jalan lelbih belsar dari 0,8 

e. Pelrsimpangan tidak selbidang 

   Pelnanganan ini diaplikasikan telrutama pada jalan artelri selrta kolndisi 

ruas jalan yang melnuju pelrsimpangan sudah tidak bisa ditangani lagi delngan 

pellelbaran jalan dan pelmbangunan jalan baru 
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2.2.6 Pengaturan Simpang 

Pelngganti yang elfelktif untuk melngatur lalu lintas adalah pelnelrapan sinya 

lalu lintas. Pelrangkat ellelktrolnik ini di polgramkan delngan intelrval waktu, 

melmungkinkan kelndaraan melnavigasi pelrsimpangan delngan aman delngan 

melngoltroll aksels kel satu atau lelbih selgmeln jalan. (Khisty, 2005: 283) 

Tujuan utama manajelmeln lalu lintas adalah arahan yang jellas dan 

telrstruktur. Melkanismel pelngelndalian pelrsimpangan dapat melncakup lampu lalu 

lintas, marka jalan, dan rambu untuk melngatur dan melmandu arus lalu lintas. 

 

Tujuan pelneltapan kolnfigurasi simpang susun diuraikan selbagai belrikut : 

(Alamsyah, 2005: 92) 

1. Melminimalkan kelmungkinan telrjadinya kelcellakaan yang belrasal dari titik 

kolnflik. 

2. Melngello lla kapasitas pelrsimpangan agar sellaras delngan pelnggunaan yang di 

relncanakan. 

3. Pastikan telrseldianya peldolman yang jellas dan arah arus lalu lintas yang akurat 

saat melngellolla pelrsimpangan. 

Saat melngatur pelrsimpangan, pelnting untuk melmpelrtimbangkan vollumel 

lalu lintas baik dari jalan kelcil maupun jalan belsar. Belrgantung pada data aliran dari 

bagian – bagian ini, dua pelngaturan pelrsimpangan dapat dibuat : (Alamsyah, 2005: 

92) 

1. Pelngaturan belrdasarkan priolritas 

a. Pelngaturan pelrsimpangan kolnvelnsiolnal 

b. Pelngaturan yang melnampilkan bundaran 

2. Pelngaturan belrbasis lampu lalu lintas 

a. Pelngaturan pelrsimpangan yang biasa 

b. Pelngaturan yang melnggabungkan bundaran
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2.2.6.1 Pengaturan Simpang Tak Bersinyal 

Melmbangun simpang tak belrsinyal dapat melningkatkan kellancaran 

pelrgelrakan lalu lintas yang belrpoltolngan, khususnya di simpang dimana ruas – ruas 

jalan belrtelmu. Belrbagai rambu, marka, dan pelngaturan digunakan untuk simpang 

telrselbut. (Alamsyah, 2005: 95) 

2.2.4.1.1 Rambu atau Marka 

- Rambu Yielld 

Yielld sign dipasang di pelrsimpngan untuk melmandu kelndaraan yang 

belrbellolk kel kiri melnuju jalur aksellelrasi. Melrelka brfungsi untuk melnjaga 

arus lalu lintas di jalan – jalan yang belrpoltolngan tanpa harus belrhelnti toltal, 

selhingga melnjamin kellancaran pelrjalanan bagi pelngelmudi. Rambu yielld 

bisa dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

Gambar 2.3 Rambu Yielld 

        Sumbelr : Relkayasa Lalu Lintas: 95 

- Rambu belrhelnti 

Rambu belrhelnti dipasang keltika pelngelmudi yang melndelkati pelrsimpangan 

dari jalan telrtelntu diwajibkan untuk belrhelnti selbellum mellanjutkan kel 

pelrsimpangan antara jalan minolr dan jalan utama. Rambu belrhelnti bisa 

dilihat pada Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Rambu Belrhelnti 

Sumbelr : Relkayasa Lalu Lintas: 96 
 

- Rambu Larangan Bellolk Kanan 

Rambu larangan bellolk kanan ditelrapkan untuk melncelgah pelngguna jalan 

baik kelndaraan belrmoltolr maupun tidak belrmoltolr untuk belrbellolk kel kanan, 

yang belrtujuan untuk melncelgah kelmaceltan lalu lintas di selpanjang ruas 

jalan. Rambu larangan bellolk kanan bisa dilihat pada Gambar 2.5. 

 

 

Gambar 2.5 Rambu Larangan Bellolk Kanan 

Sumbelr : Relkayasa Lalu Lintas: 97 



16 

 

 

 
 

 
2.2.4.1.2 Kanalisasi 

Kanalisasi melngacu pada pelrluasan arela pelrkelrasan yang dipelruntukkan 

bagi manuvelr bellolkan. Pelrmukaan jalan digambarkan delngan panah dan marka 

untuk melmbantu navigari kelndaraan, selringkali melmelrlukan pelnghalang fisik 

selpelrti pulau lalu lintas dan ruang tambahan. Tujuan dari kanalisasi dijabarkan 

selbagai belrikut : (Alamsyah, 2005: 96) 

- Pelmisahan arus lalu lintas beldasarkan arah, kelcelpatan bellolk, dan 

pelrgelrakan. 

- Pelneltapan zolna pelmbelrhelntian peljalan kaki dalam arus lalu lintas delngan 

melnggunakan batu lolncatan untuk melngganggu pelrgelrakan kelndaraan. 

- Pelngaturan telpi pelndelkat dan kelcelpatan kelndaraan untuk melngatur arus 

lalu lintas, melmfasilitasi kelmampuan manuvelr pelngelmudi. 

- Pelnelrapan pelmisah waktu dan jarak untuk pelrgelrakan, khususnya pada 

bellolkan kolmplelks yang melmelrlukan tindakan belrtahap. 

- Pelncelgahan kelcellakaan delngan melmasang pulau lalu lintas di titik masuk 

atau kelluar jalan. 

2.2.4.1.3 Bundaran 

Bundaran belrfungsi selbagai pelmisah dan pelmandu lalu lintas, 

melmfasilitasi arus kelndaraan dalam satu arah dalam suatu sistelm lalu lintas. Melrelka 

melnggantikan pelrsimpangan kolnvelnsiolnal, melnghilangkan kelbutuhan kelndaraan 

untuk belrhelnti toltal dan malah melndolrolng pelrubahan jalur untuk mellelwatinya. 

Pada bundaran yang lelbih kelcil, pelnyelbelrangan tidak telgak lurus telrjadi delngan 

kelcelpatan yang rellatif tinggi, seldangkan pada bundaran yang lelbih belsar biasanya 

telrdapat pelrgelrakan bellolkan pada titik masuk, selpanjang jalur, dan titik kelluar. 
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Bundaran belsar selcara elfelktif melmitigasi situasi lalu lintas belrhelnti mulai 

di simpang jalan, selhingga arus kelndaraan melnjadi lelbih lancar. Namun, elfelsielnsi 

bundaran dalam melnjaga kellancaran arus lalu lintas belrgantung pada faktolr - faktolr 

selpelti kapasitasnya dan wilayah selkitarnya. (Alamsyah, 2005: 98) 

2.2.4.1.4 Lampu Lalu Lintas 

Simpang delngan lampu lalu lintas sangat elfisieln, telrutama di daelrah 

delngan lalu lintas padat. Melrelka melmbantu melngurangi poltelnsi kolnflik di 

pelrsimpangan delngan melngatur pelrgelrakan lalu lintas dalam fasel-fasel telrpisah. 

Ada dua jelnis kolnflik utama di pelrsimpangan ialah : (Alamsyah, 2005: 100) 

1. Kolnflik primelr 

Kolnflik ini telrjadi keltika arus lalu lintas belrpoltolngan dari arah telgak lurus. 

2. Kolnflik selkundelr 

Kolnflik ini mellibatkan kolnflik antara lalu lintas bellolk kanan dan lalu lintas 

pelnyelbelrangan, atau antara lalu lintas bellolk kiri dan peljalan kaki. 

2.2.7 Teori Pelebaran jalan 

Pelrelncanaan pellelbaran jalan adalah bagian dari pelrelncanaan jalan yang 

dititik belratkan pada pelrelncanaan wujud fisik agar dapat melmelnuhi fungsi dasar 

dari jalan ialah melmbelrikan pellayanan yang maksimal pada arus lalu lintas. 

Untuk melmpelrbaiki pellayanan telrselbut maka dicolba pellelbaran jalan untuk 

melmpelrollelh pellayanan yang baik. Delngan melnghitung vollumel lalu lintas 

kelmudian melmbaginya delngan kapasitas jalan yang ada. Bila dari pelrhitungan hasil 

kapasitas jalan telrselbut kurang baik dan tidak sanggup melnampung vollumel lalu 

lintas yang ada maka pellelbaran jalan akan dilakukan. Pellelbaran jalan melrupakan 

altelrnatif telrakhir bila jalan sudah tidak bisa dilakukan pelnanganan pelrbaikan lain. 
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2.2.7.1 Pengaturan Simpang Bersinyal 

Pelnelrapan rambu lalu lintas di pelrsimpangan melrupakan meltoldel yang 

paling elfisieln, telrutama di kawasan delngan lalu lintas padat. Tujuan utama dari 

sinyal-sinyal ini adalah untuk melncelgah kolnflik pelrgelrakan lalu lintas. Belrbagai 

jelnis sinyal lalu lintas yang dimanfaatkan di pelrsimpangan, antara lain : (Alamsyah, 

2005: 100) 

- Sinyal lalu lintas dua fasel 

Sinyal ini hanya melmisahkan kolnflik primelr, yang mellibatkan pelrpoltolngan 

lalu lintas telgak lurus. 

- Sinyal lalu lintas dua fasel delngan pelmutusan hijau, jelnis sinyal ini 

belrtujuan untuk melningkatkan kapasitas lalu lintas bellolk kanan delngan 

melmutusnya dari pelrgelrakan lain sellama fasel hijau. 

Sinyal lalu lintas multi-fasel, telrmasuk sistelm 2 fasel dan 3 fasel, 

melngalolkasikan fasel telrpisah untuk seltiap ruas jalan, telrutama untuk melmfasilitasi 

lalu lintas bellolk kanan. Pelngaturan waktu sinyal lalu lintas biasanya belrupaya 

melminimalkan pelnundaan rata-rata kelndaraan. Pelnelrapan rambu lalu lintas 

melmbelrikan belbelrapa manfaat : (Alamsyah, 2005: 103) 

- Melningkatkan kelsellamatan lalu lintas 

- Melnawarkan fasilitas pelnybelrangan peljalan kaki 

- Melningkatkan kapasitas simpang 

Selcara kelselluruhan, pelmasangan lampu lalu lintas belrtujuan untuk 

melningkatkan sistelm manajelmeln lalu lintas pelrsimpangan, melngurangi waktu 

pelrjalanan rata-rata, melningkatkan kapasitas, dan melningkatkan kualitas layanan. 

Namun, telrdapat kellelbihan dan kelkurangan telrkait delngan pelmasangan lampu lalu 

lintas di pelrsimpangan, yaitu: 
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- Kellelbihan 

1. Melnurunnya angka kelcellakaan 

2. Telrciptanya arus lalu lintas yang lelbih lancar 

3. Pelnyeldiaan telmpat pelnyelbarangan peljalan kaki yang aman di telngah 

kelsibukan lalu lintas. 

- Kelkurangan 

1. Pelnundaan yang lama sellama siklus sinyal 

2. Melningkatnya pellanggaran lampu lalu lintas 

3. Pelngalihan kel jalur altelrnatif akibat kelmaceltan. 

Belrdasarkan pelnellitian Sahat Marulitua (2020), keltika melngubah 

pelrsimpangan tidak belrsinyal melnjadi pelrsimpangan belrsinyal, pelnting untuk 

melmpelrtimbangkan tingkat keljelnuhan dan meltrik pelnundaan pasca pelnelrapan sinyal. 

Jika tingkat saturasi mellelbihi atau sama delngan 0,85 dan pelnundaannya tinggi, 

pelmasangan sinyal lalu lintas mungkin tidak dapat dilakukan karelna dapat 

melmpelrburuk masalah kelmaceltan. 

2.3 Tingkat Pelayanan Persimpangan Jalan 

Tingkat pellayanan suatu ruas jalan melnunjukkan kelselluruhan kolndisi lalu 

lintas yang dialaminya. Pelnilaian ini belrgantung pada faktolr-faktolr kuantitatif selpelrti 

DS (manajelmeln vollumel lalu lintas di jalan raya), kelcelpatan pelrjalanan, kelmampuan 

pelngelmudi dalam melmilih kelcelpatan, hambatan lalu lintas, dan tingkat kelnyamanan. 

(Tamin, 2000: 542) 

Selsuai delngan Pelraturan Melntelri Pelrhubungan Relpublik Indolnelsia No lmolr 96 

Tahun 2015, pelrsimpangan dikatelgolrikan kel dalam tingkat pellayanan yang belrbelda-

belda delngan garis belsar selbagai belrikut : 

1) Tingkat pellayanan A, melnunjukkan pelnundaan kurang dari 5 deltik pelr kelndaraan. 

2) Tingkat pellayanan B, melncelrminkan pelnundaan yang belrkisar antara lelbih 

dari 5 deltik hingga 15 deltik pelr kelndaraan. 

3) Tingkat pellayanan C, melwakili pelnundaan yang belrkisar antara lelbih dari 15 

deltik hingga 25 deltik pelr kelndaraan. 

4) Tingkat pellayanan D, melnunjukkan pelnundaan yang belrkisar antara lelbih 

dari 25 deltik hingga 40 deltik pelr kelndaraan. 

5) Tingkat pellayanan El, melnandakan pelnundaan yang belrkisar antara lelbih dari 
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40 deltik hingga 60 deltik pelr kelndaraan. 

6) Tingkat pellayanan F, me lnunjukkan pe lnundaan me lle lbihi 60 deltik pelr 

ke lndaraan. 

2.4 Penilaian Perilaku Lalu Lintas 

Saat melmelriksa pelrsimpangan tak belrsinyal, tujuannya adalah untuk melnilai 

nilai kapasitas dan polla arus lalu lintas di pelrsimpangan telrselbut. Jika kinelrja 

pelrsimpangan tidak melncapai standar yang diinginkan, intelrvelnsi dilakukan untuk 

melncapai pelrilaku lalu lintas yang diinginkan. (MKJI, 1997: 3-44) 

Pelnilaian kinelrja lalu lintas diukur dari nilai delrajat keljelnuhan (DS) yang 

diamati pada simpang yang dipelriksa. Jika delrajat keljelnuhan (DS) mellelbihi ambang 

batas kritis (≥ 0,85), tindakan pelrbaikan selpelrti moldifikasi gelolmeltrik, pelmasangan 

lampu lalu lintas, atau pelnelrapan rambu-rambu jalan mungkin dipelrlukan. Selbaliknya, 

jika delrajat keljelnuhan (DS) belrada di bawah ambang batas kritis (<0,85), pelrsimpangan 

telrselbut mungkin tidak melmelrlukan tindakan pelrbaikan apa pun. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Tahun Lokasi Hal yang dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

Novi Listiana & 

Tri Sudibyo 

2019 Bogor Peneliti menganalisis kinerja 

lalu lintas pada simpang guna  

menilai kinerja simpang saat 

kondisi eksisting maupun 

setelah usulan perbaikan 

diterapkan sehingga dapat 

memberikan alternatif 

perbaikan apabila diperlukan. 

Simpang ini merupakan 

akses antara Kabupaten 

Bogor dan Kota Bogor 

karenanya simpang ini 

relatif selalu ramai pada jam 

– jam puncak maupun diluar 

jam pucncak. 

Menerapkan larangan 

angkutan umum untuk 

berhenti atau menunggu 

penumpang dan 

larangan parkir atau 

kegiatan komersial yang 

melebihi bahu jalan. 

Persamaan: 

Menganalisis 

kinerja simpang 

dan menghitung 

besarnya derajat 

kejenuhan 

 

Perbedaan: Solusi 

yang diberikan 

berupa larangan 

angkutan umum 

untuk berhenti 

atau menunggu 

penumpang. 

Dwi Bangkit 

Prakoso, 

Sutoyo, & 

Tri Sudibyo 

 

 

 

 

2019 Bogor Peneliti mengavaluasi 

kinerja simpang mencakup 

kapasitas, derajat 

kejenuhan, tundaan, dan 

peluang antrian 

Tidak sesuainya wakti siklus 

APILL dan ukuran dimensi 

pendekat 

Penambahan lajur atau 

pelebaran jalan. 

Persamaan: 

kinerja simpang 

mencakup 

kapasitas, derajat 

kejenuhan, 

tundaan, dan 

peluang antrian 

 

Perbedaan : 

Simpang 

merupakan 

simpang bersnyal 
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Peneliti Tahun Lokasi Hal yang dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

R Endro Wibisono 

& Miftachul Huda 

2020 Surabaya Peneliti menganalisis kinerja 

lalu lintas pada simpang 

untuk mengetahui jam puncak 

lalu lintas, mengetahui 

besarnya volume kendaraan 

pada jam puncak dan 

menghitung besarnya derajat 

kejenuhan menggunakan 

MKJI 1997. 

Arus kendaraan pada jam – 

jam puncak di kota 

Surabaya  seringkali 

menyebabkan kemacetan. 

Setelah dilakukan 

perhitungan ditemukan 

bahwa derajat kejenuhan 

pada tahun 2025 dan 

2031 sudah tidak ideal 

dengan DS masing – 

masing 0,86 dan 0,95. 

Solusi permasalahan pada 

simpang ini dengan 

dibuatnya rekayasa lebar 

efektif dan belok kanan 
yang dapat 

memperkecil nilai DS. 

Persamaan: 

Menganalisis 

kinerja simpang 

dan menghitung 

besarnya derajat 

kejenuhan 

 

Perbedaan: Solusi 

yang diberikan 

berupa rekayasa 

lebar efektif. 

Nila Prasetyo 

Artiwi, telly 

Rosdiyanti & 

Hidayatullah 

 

 

 

 

 

 

2020 Pandeglang Mengkaji kemacetan 

akibat hambatan samping 

pada simpang 

Kondisi sekitar simpang 

terdapat halte bus dan 

pertokoan yang tidak 

memiliki bahu jalan untuk 

parkir, hambatan samping 

yang disebabkan tersebut 

menyebabkan kemacetan dan 

berpengaruh pada kinerja 

ruas jalan pada simpang. 

Pemasangan lampu 

APILL yang sesuai 

pada  MKJI 1997 

Persamaan: Solusi 

menggunakan 

sinyal lalu lintas. 

 

Perbedaan: 

Kemacetan akibat 

hambatan samping 

pada simpang. 

Oyi Febri 

suryaningsih, 

Hermanyah, & Eti 

Kurniati 

 

2020 Sumbawa 

Besar 

Peniliti menganalisa 

tingkat pelayanan simpang 

bersinyal memiliki 

kejenuhan yang tinggi atau 

tidak apabila buruk dapat 

diberikan rekomendasi 

untuk perbaikan simpang 

 

Lokasi simpang terlatak pada 

pusat kota Sumbawa besar. 

Daerah ini merupakan daerah 

perdagangan, perkantoran 

dan pendidikan sehingga arus 

lalu lintasnya cukup sibuk. 

 

Hasil analisis diperoleh 

tingkat pelayanan 

simpang berada pada 

level C. 

 

Persamaan: 

Menggunakan 

MKJI 1997 untuk 

menganalisis 

simpang. 

 

Perbedaan: 

Simpang 

merupakan 

simpang bersnyal. 
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Peneliti Tahun Lokasi Hal Yang Dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

  Desi Yanti Putri Citra 

  Hasibuan & 

  Muchammad Zaenal  

  Muttaqin 

2021   Sumatra  

  Utara 

   Mengevaluasi kinerja simpang 

   dengan aktivitas pasar 
Pada lokasi simpang terdapat 

sebuah pasar dengan 

hambatan samping yang 

cukup tinggi. 

   Peneliti menyarankan solusi 

   pelebaran jalan dan 

   pemasangan sinyal lalu lintas 

Persamaan: Solusi 

menggunakan 

pemasangan sinyal 

lalu lintas 

 

Perbedaan: 

Kemacetan akibat 

hambatan samping 

yang tinggi. 

Meutia Nadia 

Karunia, 

Muhammad Abi 

Berkah Nadi & 

Denny Alfianto 

2021 Bandar 

Lampung 

Peneliti menganalisis kinerja 

simpang dengan MKJI 1997 

dan software PTV vissim. 

Pada lokasi simpang terjadi 

kemacetan lalu lintas dan 

antrian panjang kendaraan. 

Setelah dilakukan analisa, 

peneliti menyarankan tiga 

solusi yakni, pelebaran 

jalan, pelarangan belok 

kanan dan flyover. 

Persamaan: 

Menggunakan 

MKJI 1997 untuk 

menganalisis 

kinerja simpang. 
 

Perbedaan: Solusi 

yang diberikan 

berbeda. 

Dolly W. Karels, 

Alyes W. Siki & 

Elia Hunggurami 

2021 Kupang Peneliti menganalisis kinerja 

simpang dengan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia 

(PKJI) 

Persimpangan setiap harinya 

dilewati oleh berbagai macam 

kendaraan yang menyebabkan 

arus lalu lintasnya semakin 

padat, sehingga tundaan dan 

antrian kendaraan tinggi yang 

berpotensi kecelakaan. 

Peneliti menyarankan 

larangan belok kanan 

untuk solusi kemacetan 

pada simpang. 

Persamaan: 

Keadaan simpang 

dengan lalu lintas 

tinggi dan potensi 

kecelakaan. 

 

Perbedaan: 

Menggunakan 

Pedoman 

Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI) 
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Peneliti Tahun Lokasi Hal yang dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

Johan Oberlyn 

Simanjuntak, 

Nurvita I. 

Simanjuntak, & 

Oikosmeno Ifolala 

Harefa. 

2022 Deli Serdang Peneliti menganalisis kinerja 

lalu lintas pada simpang dari 

aspek tingkat pelayanan. 

Simpang memiliki puncak 

arus lalu listas yang tinggi 

karena adanya kegiatan 

perekonomian yang lebih 

aktif yaitu Pajak  Deli Tua. 

Berdasarkan derajat 

kejenuhan simpang 

maka tingkat pelayanan 

simpang masuk dalam 

kategori F. 

Persamaan: 

Simpang 

merupakan 

simpang tak 

bersinyal 

 

Perbedaan: Tidak 

membahas 

alternatif 

perbaikan. 

Harwidyo Eko 

Prasetyo, Andika 

Setiawan, & Agus 

Pradana 

 

 

 

 

2022 Jakarta Peniliti menitik beratkan 

kinerja simpang pada 

derajat kejenuhan. 

Permasalahan pada simpang 

berupa tundaan dan antrian 

yang panjang. Panjang 

antrian bisa mencapai 1,5 

Km di setiap lengan simpang. 

Pemberlakuan ganjil 

genap. 

Persamaan: 

Terdapat 

kejenuhan pada 

simpang. 

 

Perbedaan: 

Alternatif 

perbaikan yang 

diterapkan pada 

simpang. 


